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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari obervasi, wawancara dan dokumentasi yang 

telah dilakukan, peneliti mendapat temuan data yang sudah dibahas 

pada bagian sebelumnya, maka peneliti memberikan kesimpulan 

bahwa obyek wisata Goa Bokimoruru memiliki kendala dalam 

dukungan antara masyarakat dan pemerintah dalam pengelolaan wisata 

Goa Bokimoruru, peran masyarakat terhadap keberadaan obyek wisata 

Goa Bokimoruru yaitu memberikan akses untuk menuju wisata dan 

ada beberapa masyarakat yang ikut serta dalam pengelolaan ada 

beberapa masyarakat belum melihat potensi wisata, sedangkan peran 

pemerintah yaitu mendukung dalam kegiatan promosi dan memberikan 

dukungan operasional obyek wisata Goa Bokimoruru, namun peran 

pemerintah Kabupaten Halmahera Tengah belum memberikan 

pelatihan kepada masyarakat desa Sagea bagaimana meningkatkan 

kualitas pelayanan di obyek wisata, pengelolaan dan pemeliharaan 

fasilitas. Mengingat berbagai macam potensi yang dimiliki wisata ini 

yaitu daya tariknya yang jarang ditemukan pada wisata lain menjadi 

kurang tereksplore karena tidak adanya kesadaran pengelola dan 

pemerintah dalam meningkatkan dan memunculkan strategi dalam 

pembuat media promosi seperti website, tiktok, Instagram dan 

facebook yang menjadi sarana promosi paling efektif pada era saat ini 
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dengan berbagai cara pengemasan foto, caption, dan video terbaik agar 

wisata Goa Bokimoruru ini dikenal masyarakat luas, dengan ini bisa 

membuat wisata Goa Bokimoruru ramai dikunjungi wisatawan luar 

daerah dan membuat masyarakat melihat besarnya peluang dalam 

meningkatkan ekonominya, dengan kurangannya dukungan 

pemerintah dalam membuat pelatihan masyarakat dalam memandu 

wisatawan yang berkunjung, pembentukan organisasi/sumber daya 

manusia yang aktif dalam memberikan tugas dan tanggung jawab pada  
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setiap divisi yang tetapkan dan membangun hubungan baik antara 

masyarakat, pengelola dengan pemerintah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi, 

peneliti telah meninjau dan telah melakukan observasi secara langsung, 

oleh sebab itu peneliti memberikan saran agar Goa Bokimoruru 

semakin lebih baik dan berkembang: 

1. Membuat media sosial seperti website, Instagram, tiktok dan 

facebook milik pribadi yang memberikan informasi dan promosi 

secara deatil mengenai potensi yang dimiliki, sehingga bisa 

dijangkau secara luas oleh penggunanya dan menarik minat 

wisatawan untuk berkunjung. 

2. Membangun kerjasama dengan pemerintah untuk perbaikan 

fasilitas dan pemberian pelatihan kepada masyarakat agar 

masyarakat bisa mengetahui dan melihat potensi yang ada. 

3. Membuat tempat sampah pada beberapa sudut, agar sampah tidak 

lagi tergeletak dimana-mana, mengeluarkan bau yang tidak sedap 

sehingga membuat wisatawan yang berkunjung merasa tidak 

nyaman. 

4. Perbaikan aksesibilitas dalam membuat petunjuk keberadaan Goa 

Bokimoruru mulai dari 1000 meter. 
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Lampiran 1 

1. Pedoman Wawancara 

Daftar pertanyaan umum wawancara kepada Pengelola terhadap Peran Masyarakat 

Dan Pemerintah Pada Keberadaan Destinasi Goa Bokimoruru, Kabupaten Halmahera 

Tenggah 

Identitas 

Nama   : 

Usia   : 

Alamat   : 

Pekerjaan/jabatan : 

a. Dinas Kebudayaan 

1. Apakah obyek wisata Goa Bokimoruru, mempunyai unsur kebudayaan? 

“Ya goa boki moruru mempunyai unsur kebudayaan” 

2. Bagaimana cara pengelolaan yang dilakukan jika wisata alam Goa 

Bokimoruru mengandung unsur kebudayaan? 

“Dengan cara memberikan pemahaman terhadap masyarakat setempat 

agar bersama-sama menjaga dan mengingat akan tradisi dan budaya yang 

terdapat di goa.” 

3. Kebudayaan apa yang ingin ditonjolkan pada obyek wisata Goa 

Bokimoruru? 

“Memberikan sesjen di dala goa apabila terjadi musubah yang manimpa 

kampung. Sebagaimana yang telah dilakukan moyang kita secara turun 

temurun” 



70 
 

 
 

4. Apakah obyek wisata ini sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

kunjungan dengan adanya kebudayaan di dalamnya? 

“Sangat berpengaruh karena selain pengunjung menikmati air dan 

pemandangan yang begitu indah,mereka juga bisa mengetahui bahwa ada 

budayanya juga.maka dari itu setiap pengunjung yang datang  wajip di 

jelaskan kepada mereka” 

5. Apakah ada kendala dalam setiap unsur kebudayaan yang sudah di kemas? 

Jika iya apa kendala tersebut? 

“Kurangnya partisipasi dari masyarakat/kerja sama” 

b. Dinas Pariwisata  

1. Strategi apa yang dilakukan dinas pariwisata dalam menentukan ide dalam 

pengelolaan obyek wisata Goa Bokimoruru? 

“Kebijakan Operasional pengembangan Objek dan Daya tarik wisata, 

kebijakan Operasional Pengembangan Sarana Wisata, kebijakan 

Operasional Pengembangan Promosi Wisata Daerah” 

2. Apakah dinas pariwisata memberikan pelatihan atau pembinaan khusus 

untuk masyarakat atau pokdarwis yang ikut serta dalam pengelolaan Goa 

Bokimoruru? 

“Tidak ada pelatihan khusus yang  kami berikan terhadap masyarakat 

ataupun pokdarwis yang ikut resta dalam pengelolaan Goa Bokimoruru” 

3. Kegiatan apa yang dilakukan oleh dinas pariwisata dalam mempromosikan 

Goa Bokimoruru agar dikenal oleh masyarakat luas? 
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“Menyelenggarakan pameran wisata, yang lakukan 1 tahun sekali 

bersamaan dengan. Hari ulang tahun daerah” 

4. Apakah ada penyaluran dana dalam mendukung kegiatan pengembangan 

dan pengelolaan wisata Goa Bokimoruru? 

“Ada” 

5. Apakah ada pertemuan rutin antara pemerintah, pengelola dan masyarakat 

dalam meninjau perkembangan di lapangan? 

“Tidak ada pertemuan rutin antara pemerintah dengan pengelola maupun 

masyarakat” 

a. Pemerintah Daerah (Camat, Lurah) 

1. Apakah ada aturan tertentu bagi masyarakat yang ingin berpartisipasi 

dalam kegiatan pengelolaan Goa Bokimoruru dan bagaimana cara 

penyampaian aturan tersebut? 

“Belum  ada aturan yang diterapkan” 

2. Apakah pemerintah daerah memberikan pembinaan terhadap masyarakat 

atau pengelola obyek wisata Goa Bokimoruru? 

“sampai saat ini belum ada pembinaan” 

3. Apakah pemerintah daerah mengalami kesulitan dalam pembangan atau 

dalam pendanaan, untuk mendukung kegiatan pengembangan obyek 

wisata Goa Bokimoruru? 

“iya mengalami kesulitan. dikarenakan kurangnya perhatian dari Bupati” 
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4. Apakah ada hambatan dalam melibatkan masyarakat dan pemerintah 

Halmahera untuk berkontribusi dalam pengelolaan obyek wisata Goa 

Bokimoruru? 

“ada hambatan yaitu sebagian besar masyarakat yang masa bodoh dengan 

hal-hal tersebut” 

5. Apa yang dipersiapkan dalam pengelolaan dan pengembangan obyek 

wisata Goa Bokimoruru? 

“promosi wisata. Agar lebih berkembang, sebaiknya aktif untuk 

melakukan melakukan promosi melalui media sosial” 

d. Pokdarwis (kelompok sadar wisata) 

1. Bagaimana respon masyarakat dengan adanya obyek wisata Goa 

Bokimoruru? 

“Sebagian masyarakat merespon baik dan sebagian tidak memperdulikan” 

2. Fasilitas apa saja yang sudah disediakan untuk kebutuhan wisatawan? 

“Ada kamar mandi, tempat parker, gajebo, pedel but, benen yang kami 

ambil dari ban dalam bekas” 

3. Kapan Goa Bokimoruru diresmikan menjadi obyek wisata? 

“sekitar tahun 2018” 

4. Ide dan gagasan apa yang dituangkan POKDARWIS dalam keikut sertaan 

dalam mengembangkan obyek wisata Goa Bokimoruru? 

“menyediakan penginapan, jasa pemandu wisata, dan menyediakan spot 

foto” 
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5. Apa saja yang sudah ada atraksi, amenitas dan aksesibilitas yang sudah 

dikembangkan oleh POKDARWIS? 

“belum ada” 

e. Tokoh Masyarakat 

1. Apakah masyarakat yang ada disekitar Goa Bokimoruru sudah berpatisipsi 

langsung dalam pengelolaan obyek wisata Goa Bokimoruru dan 

bagaimana bentuk partisipasi tersebut? 

“Sebagian kecil masyarakat ikut berpartisipasi,berupa ikut serta dalam 

membersikan sampah di sekeliling tempat wisata di karenakan blum 

memiliki banyak tempat sampah yang di sediakan, ikut serta dalam 

mempromosikan wisata melalu akun facebook,instagram milik pribadi” 

2. Apakah keterlibatan masyarakat sangat diperlukan dalam pengelolaan 

dalam aktivitas obyek wisata Goa Bokimoruru? 

“tentu saja sangat diperlukan” 

3. Apakah masyarakat mempunyai keinginan dalam membuka kios-kios 

souvenir pada sekitar obyek wisata Goa Bokimoruru? 

“Sampai saat ini masyarakat belum memiliki keinginan tersebut, padahal 

sudah berkali-kali di jelaskan tetapi tidak ada respon balik dari 

masyarakat” 

4. Apakah masyarakat mendapatkan dampak baik atau buruk dengan adanya 

wisata Goa Bokimoruru? 

“ada dampak baiknya ada juga buruknya. dampak baik adalah masyarakat 

dapat menggunakan air dari goa tersebut untuk di konsumsi masyarakat, 
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dampak buruknya, jalan di depan rumah warga yang di lintasi pengunjung 

menjadi rusak dikarenakan material belum aspal, dan menjadi becek parah 

apabila turun hujan, namun tidak semua masyarakat saja, hanya beberapa 

yg mengalami itu” 

5. Apakah masyarakat diberikan pelatihan oleh dinas pariwisata atau 

pemerintah dalam pengelolaan obyek wisata Goa Bokimoruru? 

“tidak ada pelatihan yang diberikan pemerintah hingga saat ini” 

6. Bagaimana setelah masyarakat diberikan pelatihan dalam kegiatan 

menerima dan melayani wistawan? 

“tidak ada, karena memang tidak ada pelatihan yang kami berikan” 

f. Pengunjung/wisatawan 

1. Apakah alasan untuk dating ke obyek wisata Goa Bokimoruru? 

“Untuk menikmati pemandangan goa,Melihat keadaan go,dan ingin mandi 

air sungai goa bokimoruru” 

2. Apa saja fasilitas yang didapat pada saat berkunjung ke obyek wisata Goa 

Bokimoruru? 

“Fasilitas yang di dapat seperti perahu/sampan dan pidel bot yang di 

gunakan untuk menyusuru goa” 

3. Apakah akses untuk menuju ke obyek wisata Goa Bokimoruru cukup 

mudah? 

“Sangat mudah” 

4. Bagaimana saudara bisa mengetahui adanya obyek wisata Goa 

Bokimoruru? 
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“Mendapatkan informasi dari teman dan postingan di media sosial milik 

teman-teman” 

5. Apakah anda cukup sering berkunjung ke obyek wisata Goa Bokimoruru? 

“Sering” 

6. Sudah berapa kali saudara mengunjungi obyek wisata Goa Bokimoruru? 

“20 kali” 

7. Seberapa menarik wisata ini menurut saudara? 

“Sangat menarik 100%” 

8. Apakah pelayanan pada Goa Bokimoruru sudah cukup memuaskan dan 

sudah cukup membantu dalam kegiatan berwisata saudara? 

“Pelayanan di Goa Bokimoruru belum sepenuhnya membantu atau belum 

cukup” 

g. Pengelolah 

1. Bagaimana ide atau gagasan pembentukan atau pengembangan obyek 

wisata alam Goa Bokimoruru? 

“ide dan gagasan yang dilakukan oleh pengelola adalah sesuai dengan 

nama logo ecotourism. Yang memang lebih pada penjiwaan dan 

pemeliharaan lingkungan. Kemudian pemeliharaan ekosistem  serta biota 

yang ada di dalam goa” 

2. Apakah terjalin komunikasi yang baik antara pemerintah dan masyarakat 

sekitar terkait pengembangan obyek wisata Goa Bokimoruru? 

“Memang awalnya baik.namun berjalan beberapa bulan 

kemudian,komunikasi dengan pemerinta setempat mulai renggang 
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sehingga pengelola saat itu tidak bertahan lama.langsung mengundurkan 

diri” 

3. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh pengelola dalam 

pengelolaan obyek wisata Goa Bokimoruru untuk meyakinkan masyarakat 

dan pemerintah untuk berkontribusi? 

“Langka2 yang kami lakukan untuk menyakini masyarakat adalah. Yang 

pertam.desa sagea adalah salah satu desa yang berdakatan dengan salah 

satu perusahan nikel. Yang pastinya karyawan perusahaan tersebut butuh 

refresing nah wisata Goa Bokimoruru adalah salah satunya yang akan 

dikunjungi. Kemudian yang kedua. Pengelola mencoba sampaikan ke 

masyarakat untuk berjualaan disekitar demi menunjang kebutuhan 

masyarakat” 

4. Bagaimana kegiatan pelatihan yang diberikan oleh pemerintah dalam 

pengelolaan dan pelayanan wisata? 

“Sampai sekarang pemerintahan setempat belum pernah melakukan 

pelatihan yang dilakukan pengelola saat ini otodidak dan menyesuaikan 

pengetahuan yang dimiliki pengelola, terutama pengelola wisata goa” 

5. Apakah sejarah dari Goa Bokimoruru? 

“Sejarah Goa Bokimoruru ada sejarahnya. Terutama nama goa Bokiadalah 

bahasa daerah tidore yang artinya putri, sedangkan Moruru adalah 

menghanyutkan, jika dua kata  kata digabungkan makan ucapanya 

bokimoruru yang artinya putri yang hanyut” 

6. Pada tanggal berapa Goa Bokimoruru di resmikan? 
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“28 April 2018” 

7. Kegiatan apa saja yang sudah dilakukan oleh pengelola dalam 

mengembangkan serta mempromosikan agar wisata alam Goa Bokimoruru 

ini dikenal dan diketahui masyarakat? 

“Reboisasi atau penghijauan penertiban sampah dan juga penataan 

menejamen penegakan insiden di lapangan kemudian promosi wisata Goa 

Bokimoruru melalui media sosial dan paflet” 
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Lampiran 2 

Transkip wawancara Dinas Kebudayaan  

A. Identitas Informan 

Nama  : Drs. Sarif Sabantu 

Umur  : 54 tahun 

Pekerjaan :  Kepala Dinas Kebudayaam Halmahera Tengah 

Hari/Tanggal : Senin, 17 April 2023 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah obyek wisata Goa Bokimoruru, 

mempunyai unsur kebudayaan? 

“Ya goa boki moruru 

mempunyai unsur 

kebudayaan” 

2 Bagaimana cara pengelolaan yang dilakukan jika 

wisata alam Goa Bokimoruru mengandung unsur 

kebudayaan? 

“Dengan cara 

memberikan pemahaman 

terhadap masyarakat 

setempat agar bersama-

sama menjaga dan 

mengingat akan tradisi 

dan budaya yang terdapat 

di goa.” 

3 Kebudayaan apa yang ingin ditonjolkan pada 

obyek wisata Goa Bokimoruru? 

“Memberikan sesjen di 

dala goa apabila terjadi 

musubah yang manimpa 
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kampung. Sebagaimana 

yang telah dilakukan 

moyang kita secara turun 

temurun” 

4 Apakah obyek wisata ini sangat berpengaruh 

dalam meningkatkan kunjungan dengan adanya 

kebudayaan di dalamnya? 

“Sangat berpengaruh 

karena selain pengunjung 

menikmati air dan 

pemandangan yang 

begitu indah,mereka juga 

bisa mengetahui bahwa 

ada budayanya juga.maka 

dari itu setiap pengunjung 

yang datang  wajip di 

jelaskan kepada mereka” 

5 Apakah ada kendala dalam setiap unsur 

kebudayaan yang sudah di kemas? Jika iya apa 

kendala tersebut? 

“Kurangnya partisipasi 

dari masyarakat/kerja 

sama” 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 
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Transkip wawancara Dinas Pariwisata 

B. Identitas Informan 

Nama  : Rustam Panjab, S.Pd 

Umur  : 35 Tahun 

Pekerjaan : Kepala Divisi Destinasi Wisata 

Hari/Tanggal : Senin, 17 April 2023 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1 Strategi apa yang dilakukan dinas pariwisata 

dalam menentukan ide dalam pengelolaan obyek 

wisata Goa Bokimoruru? 

Kebijakan Operasional 

pengembangan Objek 

dan Daya tarik wisata, 

kebijakan Operasional 

Pengembangan Sarana 

Wisata, kebijakan 

Operasional 

Pengembangan Promosi 

Wisata Daerah 

2 Apakah dinas pariwisata memberikan pelatihan 

atau pembinaan khusus untuk masyarakat atau 

pokdarwis yang ikut serta dalam pengelolaan 

Goa Bokimoruru? 

Tidak ada pelatihan 

khusus yang  kami 

berikan terhadap 

masyarakat ataupun 

pokdarwis yang ikut resta 

dalam pengelolaan Goa 
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Bokimoruru 

3 Kegiatan apa yang dilakukan oleh dinas 

pariwisata dalam mempromosikan Goa 

Bokimoruru agar dikenal oleh masyarakat luas? 

Menyelenggarakan 

pameran wisata, yang 

lakukan 1 tahun sekali 

bersamaan dengan. Hari 

ulang tahun daerah 

4 Apakah ada penyaluran dana dalam mendukung 

kegiatan pengembangan dan pengelolaan wisata 

Goa Bokimoruru? 

Ada 

5 Apakah ada pertemuan rutin antara pemerintah, 

pengelola dan masyarakat dalam meninjau 

perkembangan di lapangan? 

Tidak ada pertemuan 

rutin antara pemerintah 

dengan pengelola 

maupun masyarakat  
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Lampiran 4 

Transkip wawancara Pemerintah Daerah 

C. Identitas Informan 

Nama  : Sudirman, S.IP 

Umur  : 42 Tahun 

Pekerjaan : Kepala Dinas Pemerintah Daerah Desa Sagea 

Hari/Tanggal : Senin, 17 April 2023 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah ada aturan tertentu bagi masyarakat 

yang ingin berpartisipasi dalam kegiatan 

pengelolaan Goa Bokimoruru dan bagaimana 

cara penyampaian aturan tersebut? 

Belum  ada aturan yang 

diterapkan 

2 Apakah pemerintah daerah memberikan 

pembinaan terhadap masyarakat atau pengelola 

obyek wisata Goa Bokimoruru? 

Sampai saat ini belum 

ada pembinaan 

3 Apakah pemerintah daerah mengalami kesulitan 

dalam pembangan atau dalam pendanaan, untuk 

mendukung kegiatan pengembangan obyek 

wisata Goa Bokimoruru? 

Iya mengalami kesulitan. 

dikarenakan kurangnya 

perhatian dari Bupati 

4 Apakah ada hambatan dalam melibatkan 

masyarakat dan pemerintah Halmahera untuk 

berkontribusi dalam pengelolaan obyek wisata 

Ada hambatan yaitu 

sebagian besar 

masyarakat yang masa 
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Goa Bokimoruru? 

 

bodoh dengan hal-hal 

tersebut 

5 Apa yang dipersiapkan dalam pengelolaan dan 

pengembangan obyek wisata Goa Bokimoruru? 

 

Promosi wisata. Agar 

lebih berkembang, 

sebaiknya aktif untuk 

melakukan melakukan 

promosi melalui media 

sosial. 
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Lampiran 5 

Transkip wawancara Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) 

D. Identitas Informan 

Nama  : Faisal  Harun 

Umur  : 30 Tahun 

Pekerjaan : Ketua Pokdarwis  

Hari/Tanggal : Senin, 17 April 2023 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana respon masyarakat dengan adanya 

obyek wisata Goa Bokimoruru? 

Sebagian masyarakat 

merespon baik dan 

sebagian tidak 

memperdulikan 

2 Fasilitas apa saja yang sudah disediakan untuk 

kebutuhan wisatawan? 

Ada kamar mandi, tempat 

parker, gajebo, pedel but, 

benen yang kami ambil 

dari ban dalam bekas 

3 Kapan Goa Bokimoruru diresmikan menjadi 

obyek wisata? 

Sekitar tahun 2018 

4 Ide dan gagasan apa yang dituangkan 

POKDARWIS dalam keikut sertaan dalam 

mengembangkan obyek wisata Goa 

Bokimoruru? 

Menyediakan 

penginapan, jasa 

pemandu wisata, dan 

menyediakan spot foto 
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5 Apa saja yang sudah ada atraksi, amenitas dan 

aksesibilitas yang sudah dikembangkan oleh 

POKDARWIS? 

Belum ada 
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Lampiran 6 

Transkip wawancara Tokoh Mayarakat 

E. Identitas Informan 

Nama  : Faruk Akbar 

Umur  : 37 Tahun 

Pekerjaan : Masyarakat Biasa 

Hari/Tanggal : Senin, 17 April 2023 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah masyarakat yang ada disekitar Goa 

Bokimoruru sudah berpatisipsi langsung dalam 

pengelolaan obyek wisata Goa Bokimoruru dan 

bagaimana bentuk partisipasi tersebut? 

Sebagian kecil 

masyarakat ikut 

berpartisipasi,berupa ikut 

serta dalam membersikan 

sampah di sekeliling 

tempat wisata di 

karenakan blum memiliki 

banyak tempat sampah 

yang di sediakan, ikut 

serta dalam 

mempromosikan wisata 

melalu akun 

facebook,instagram milik 
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pribadi 

2 Apakah keterlibatan masyarakat sangat 

diperlukan dalam pengelolaan dalam aktivitas 

obyek wisata Goa Bokimoruru? 

Tentu saja sangat 

diperlukan 

3 Apakah masyarakat mempunyai keinginan 

dalam membuka kios-kios souvenir pada sekitar 

obyek wisata Goa Bokimoruru? 

Sampai saat ini 

masyarakat belum 

memiliki keinginan 

tersebut, padahal sudah 

berkali-kali di jelaskan 

tetapi tidak ada respon 

balik dari masyarakat 

4 Apakah masyarakat mendapatkan dampak baik 

atau buruk dengan adanya wisata Goa 

Bokimoruru? 

Ada dampak baiknya ada 

juga buruknya. dampak 

baik adalah masyarakat 

dapat menggunakan air 

dari goa tersebut untuk di 

konsumsi masyarakat, 

dampak buruknya, jalan 

di depan rumah warga 

yang di lintasi 

pengunjung menjadi 

rusak dikarenakan 

material belum aspal, dan 
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menjadi becek parah 

apabila turun hujan, 

namun tidak semua 

masyarakat saja, hanya 

beberapa yg mengalami 

itu 

5 Apakah masyarakat diberikan pelatihan oleh 

dinas pariwisata atau pemerintah dalam 

pengelolaan obyek wisata Goa Bokimoruru? 

Tidak ada pelatihan yang 

diberikan pemerintah 

hingga saat ini. 

6 Bagaimana setelah masyarakat diberikan 

pelatihan dalam kegiatan menerima dan 

melayani wistawan? 

Tidak ada, karena 

memang tidak ada 

pelatihan yang kami 

berikan 
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Lampiran 7 

Transkip wawancara Pengelola 

F. Identitas Informan 

Nama  : Mufti 

Umur  : 38 Tahun 

Pekerjaan : Pengelola Goa Bokimoruru 

Hari/Tanggal : Senin, 17 April 2023 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana ide atau gagasan pembentukan atau 

pengembangan obyek wisata alam Goa 

Bokimoruru? 

Ide dan gagasan yang 

dilakukan oleh pengelola 

adalah sesuai dengan 

nama logo ecotourism. 

Yang memang lebih pada 

penjiwaan dan 

pemeliharaan lingkungan. 

Kemudian pemeliharaan 

ekosistem  serta biota 

yang ada di dalam goa 

2 Apakah terjalin komunikasi yang baik antara 

pemerintah dan masyarakat sekitar terkait 

pengembangan obyek wisata Goa 

Memang awalnya 

baik.namun berjalan 

beberapa bulan 
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Bokimoruru? kemudian,komunikasi 

dengan pemerinta 

setempat mulai renggang 

sehingga pengelola saat 

itu tidak bertahan 

lama.langsung 

mengundurkan diri 

3 Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan 

oleh pengelola dalam pengelolaan obyek 

wisata Goa Bokimoruru untuk meyakinkan 

masyarakat dan pemerintah untuk 

berkontribusi? 

Langka-langkah yang 

kami lakukan untuk 

menyakini masyarakat 

adalah. Yang pertama 

desa sagea adalah salah 

satu desa yang 

berdakatan dengan salah 

satu perusahan nikel. 

Yang pastinya karyawan 

perusahaan tersebut 

butuh refreshing, wisata 

Goa Bokimoruru adalah 

salah satunya yang akan 

dikunjungi. Kemudian 

yang kedua. Pengelola 

mencoba sampaikan ke 
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masyarakat untuk 

berjualaan disekitar demi 

menunjang kebutuhan 

masyarakat 

4 Bagaimana kegiatan pelatihan yang diberikan 

oleh pemerintah dalam pengelolaan dan 

pelayanan wisata? 

Sampai sekarang 

pemerintahan setempat 

belum pernah melakukan 

pelatihan yang dilakukan 

pengelola saat ini 

otodidak dan 

menyesuaikan 

pengetahuan yang 

dimiliki pengelola, 

terutama pengelola 

wisata goa 

5 Apakah sejarah dari Goa Bokimoruru? Sejarah Goa Bokimoruru 

ada sejarahnya. Terutama 

nama goa Bokiadalah 

bahasa daerah tidore yang 

artinya putri, sedangkan 

Moruru adalah 

menghanyutkan, jika dua 

kata  kata digabungkan 
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makan ucapanya 

bokimoruru yang artinya 

putri yang hanyut 

6 Pada tanggal berapa Goa Bokimoruru di 

resmikan? 

28 April 2018 

7 Kegiatan apa saja yang sudah dilakukan oleh 

pengelola dalam mengembangkan serta 

mempromosikan agar wisata alam Goa 

Bokimoruru ini dikenal dan diketahui 

masyarakat? 

Reboisasi atau 

penghijauan penertiban 

sampah dan juga 

penataan menejamen 

penegakan insiden di 

lapangan kemudian 

promosi wisata Goa 

Bokimoruru melalui 

media sosial dan paflet 
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Lampiran 8 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9 

Surat Balasan Izin Penelitian 

 


	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
	A. Kesimpulan 
	B. Saran 

	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN
	Lampiran 1 Pedoman Wawancara
	Lampiran 2 Transkip wawancara Dinas Kebudayaan  
	Lampiran 3 Transkip wawancara Dinas Pariwisata  
	Lampiran 4 Transkip wawancara Pemerintah Daerah 
	Lampiran 5 Transkip wawancara Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) 
	Lampiran 6 Transkip wawancara Tokoh Mayarakat 
	Lampiran 7 Transkip wawancara Pengelola 
	Lampiran 8 Surat Izin Penelitian 
	Lampiran 9 Surat Balasan Izin Penelitian 


